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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mengkaji pengaruh penggunaan media aplikasi android gaya dan
gerak terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan minat belajar siswa SMP. Jenis
penelitian ini yaitu quasi experiment dengan desain penelitian post-test only control group
design. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sempu pada semester ganjil Tahun
Ajaran 2021/2022. Sampel penelitian yaitu VIII G sebagai kelas eksperimen dan VIII H
sebagai kelas kontrol. Teknik analisis data menggunakan uji normalitas, uji independent
sample t-test, dan uji t-pihak kanan. Hasil analisis HOTS diperoleh nilai Sig. (2-tailed)
0,007 < 0,05 sehingga Hy ditolak dan H, diterima yang berarti terdapat perbedaan secara
signifikan rata-rata nilai HOTS siswa pada kelas eksperimen dan kelas control, dan hasil
analisis minat belajar diperoleh nilai Sig. (2-tailed) 0,001 < 0,05 sehingga H, ditolak dan
Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan secara signifikan rata-rata minat belajar siswa
pada kelas eksperimen dan kelas control.

Kata Kunci: Aplikasi Android, HOTS, Minat Belajar

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of using force and motion android application media
on Higher Order Thinking Skills (HOTS) and junior high school students' learning interest.
This type of research is a quasi-experimental research design with a post-test only control
group design. The research was carried out at SMP Negeri 1 Sempu in the odd semester of
the 2021/2022 Academic Year. The research sample is VIII G as the experimental class
and VIII H as the control class. The data analysis technique used normality test,
independent sample t-test, and right-hand t-test. The results of the HOTS analysis obtained
the value of Sig. (2-tailed) 0.007 < 0.05 so Hy is rejected and H, is accepted which means
there is a significant difference in the average HOTS scores of students in the experimental
class and control class, and the results of the analysis of learning interest obtained the value
of Sig. (2-tailed) 0.001 <0.05 so Hy is rejected and H, is accepted, which means there is a
significant difference in the average student interest in the experimental class and the
control class.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran IPA merupakan kumpulan dari teori-teori yang telah diuji
kebenarannya, dan menjelaskan gejala-gejala alam yang telah diamati secara sistematis
(Wati, 2016). Pembelajaran IPA tidak hanya memuat pengetahuan tetapi juga mempelajari
cara menyusun, menyelidiki, maupun menguji gagasan-gagasan (Sajidan dan Afandi,
2017). Namun, kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa pada mata pelajaran IPA masih
rendah (Dewi et al., 2018). Hasil Programme For International Student Assessment (PISA)
yang diselenggarakan oleh Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia pada kategori sains dengan
karakteristik soal HOTS berada pada peringkat 71 dari 79 negara, berdasarkan hasil PISA
di atas menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam berpikir tingkat tinggi
masih masuk peringkat bawah (Sara et al., 2020).

Higher Order Thinking Skills (HOTS) penting bagi siswa untuk dapat
mengembangkan pendidikan Indonesia pada tingkat internasional, meningkatkan mutu
penilaian untuk mempersiapkan kompetensi siswa dalam menghadapi tantangan di abad
ke-21 (Sara et al., 2020). HOTS menuntut siswa untuk berpikir ke tahap yang lebih tinggi
dari sekedar menghafal, siswa harus mampu mengaitkan antara fakta yang didapat,
menganalisis, dan mencari solusi agar permasalahan dapat diselesaikan (Kurniawati et al.,
2020). Kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa tidak didapatkan secara langsung
sehingga perlu dilatih saat kegiatan pembelajaran (Rofiah et al., 2018). Berkaitan dengan
kegiatan pembelajaran, minat belajar penting bagi siswa sebagai kekuatan yang mendorong
siswa untuk belajar, siswa yang berminat pada pelajaran akan terdorong untuk tekun
belajar, berbeda dengan siswa yang hanya menerima pelajaran, mereka mau belajar karena
perintah tetapi sulit untuk tekun belajar (Achru, 2019). Minat belajar siswa dapat dilihat
pada perasaan suka terhadap pelajaran, kebutuhan siswa untuk belajar, perhatian yang
lebih besar pada hal-hal yang dipelajari serta partisipasi aktif dalam kegiatan (Arlianty,
2017).

Materi gaya dan gerak merupakan salah satu pembelajaran IPA yang sering kali
dilaporkan sulit dipelajari oleh siswa karena terdiri atas konsep-konsep yang kompleks
(Nurcahyo et al., 2017). Salah satu penyebab rendahnya prestasi belajar gaya dan gerak
karena guru kurang tepat dalam memilih media pembelajaran (Supardi et al., 2012).
Penggunaan media pembelajaran yang menarik dapat meningkatkan kualitas pembelajaran
(Supriyono, 2018). Salah satu upaya meningkatkan kualitas belajar siswa diberikan media
pembelajaran berupa aplikasi android. Aplikasi android dapat diakses kapan saja dan siswa
terlibat langsung dalam mengakses sumber belajarnya (Talakua dan Elly, 2020).

Media aplikasi android merupakan salah satu media pembelajaran yang sesuai
dengan perkembangan abad ke-21 (Zulfiani dan Suwarna, 2019). Aplikasi android
memiliki keunggulan yang hampir sama dengan PC, yaitu dapat menampilkan video, teks,
suara, dan animasi (Aripin, 2018). Media aplikasi android merupakan salah satu media
yang efektif dan efisien karena siswa hanya perlu mengunduh aplikasi kemudian dapat
digunakan tanpa membutuhkan koneksi internet untuk mengaksesnya (Billah dan
Sarwanto, 2020. Media aplikasi android disertai simulasi, materi, dan video dapat melatih
kemampuan berpikir siswa dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran (Afif dan Haryudo, 2016). Berdasarkan uraian diatas, maka pembelajaran
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menggunakan media aplikasi android pada materi gaya dan gerak perlu diujikan untuk
membuktikan pengaruhnya pada Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan minat belajar
siswa SMP.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah quasi experiment dengan desain post-test
only control group design. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sempu pada semester
ganjil Tahun Ajaran 2021/2022. Populasi penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 1 Sempu sebanyak 256 siswa. Pemilihan sampel menggunakan teknik purposive
sampling, dengan sampel VIII G sebagai kelas eksperimen dan VIII H sebagai kelas
kontrol masing-masing sebanyak 20 siswa. Teknik pengumpulan data utama yaitu tes dan
angket, kemudian teknik pendukung terdapat wawancara, dokumentasi, dan observasi.
Desain penelitian digambarkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Desain Penelitian
Kelas Perlakuan | Post-test
Eksperimen X 01
Kontrol - 0,
(Hastjarjo, 2019)

Keterangan:

O; : Hasil post-test pada kelas eksperimen

O, : Hasil post-test pada kelas kontrol

X : Perlakuan menggunakan media aplikasi android

- : Perlakuan tanpa menggunakan media aplikasi android

Teknik analisis data pada kedua variabel dilakukan uji normalitas untuk

mengetahui data berdistribusi normal atau tidak, kemudian jika data berdistribusi normal

dilanjutkan uji independent sample t-test dengan hipotesis statistik sebagai berikut

1. Ho: tidak terdapat perbedaan secara signifikan rata-rata nilai siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol

2. H,: terdapat perbedaan secara signifikan rata-rata nilai siswa pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol

selanjutnya dilakukan uji t-pihak kanan untuk mengetahui apakah data tersebut benar-

benar berpengaruh. Adapun hipotesis statistik adalah sebagai berikut

1. Ho : R1 < R2 (rata-rata nilai siswa kelas eksperimen tidak lebih baik dibandingkan
dengan kelas kontrol)

2. Hy : R1 > R2 (rata-rata nilai siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan
kelas kontrol)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa nilai post-test HOTS dan nilai angket
minat belajar. Tahap analisis data HOTS yang pertama yaitu uji normalitas Shapiro-Wilk
untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan uji
normalitas yaitu jika nilai Sig. > 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal dan jika

OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 6(1), Juni 2022



nilai Sig. < 0,05, maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. Output uji normalitas
nilai post-test HOTS dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Output uji normalitas nilai post-test HOTS

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Post-test kelas eksperimen 915 20 .081
Post-test HOTS 15 st-test kelas kontrol 925 20 124

Tabel 2. menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji normalitas pada kelas
eksperimen adalah 0,081 dan pada kelas kontrol adalah 0,124. Berdasarkan dasar
pengambilan keputusan uji normalitas maka dapat dinyatakan bahwa nilai post-test HOTS
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Tahap selanjutnya adalah uji
hipotesis data berdistribusi normal, yaitu menggunakan uji independent sample t-test untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan secara signifikan rata-rata nilai HOTS siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Output uji independent sample t-test nilai post-test
HOTS dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Output uji independent sample t-test nilai post-test HOTS

Independent Samples Test
Levene’s Tes‘F for Equality of t-test for Equality Means
Variances
. Sig. (2- Mean
k| S t af tailed) | Difference
Equal
Post. variances .789 | .380 | 2.834 38 0.007 | 16.35000
assumed
test Equal
HOTS variances not 2.834 37(')34 0.007 16.35000
assumed

Tabel 3. menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 0,007. Berdasarkan dasar
pengambilan keputusan uji independent sample t-test yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05,
maka Hy ditolak dan H, diterima dan jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Hy diterima dan
H, ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan rata-rata
nilai HOTS siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pernyataan tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Afif dan Haryudo (2016) menyatakan bahwa media
aplikasi android disertai simulasi, materi, dan video dapat melatih kemampuan berpikir
siswa dan memudahkan guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Hasil penelitian
Mardiana (2017) menyimpulkan bahwa media aplikasi android yang dikembangkan dapat
meningkatkan kemampuan HOTS siswa dan layak digunakan untuk kegiatan
pembelajaran. Instruksi yang tersedia dalam aplikasi android berdampak pada sikap siswa
dalam praktik pembelajarannya, siswa dapat memahami dan menjelajahi ilmu yang
diperoleh secara mandiri. Selain itu, dalam penelitian yang dilakukan Adi dan Kurniawan
(2018) menyatakan bahwa kelas eksperimen dengan pembelajaran android memperoleh
peningkatan HOTS yang signifikan, hal tersebut dipengaruhi oleh fitur grafik beserta suara
penjelasan sehingga siswa lebih mudah memahami materi dibandingkan kelas kontrol.
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Setelah mengetahui data yang diperoleh terdapat perbedaan, selanjutnya dilakukan uji t-
pihak kanan. Rekapitulasi uji t-pihak kanan nilai post-test HOTS dapat dilihat pada Tabel
4.

Tabel 4. Rekapitulasi uji t-pihak kanan nilai post-test HOTS

Kelas Rata-rata Variansi thitung trabel
Kelas eksperimen 50.3 377.063
Kelas kontrol 33.95 288.576 2834 1.686

Tabel 4. menunjukkan bahwa nilai thiung Sebesar 2,834 dan twpe Sebesar 1,686.
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji t-pihak kanan yaitu jika thiung < tiaber maka
Ho diterima dan H, ditolak dan jika thiwung > taner maka Ho ditolak dan H, diterima, maka
dapat dinyatakan bahwa Hy ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
rata-rata nilai HOTS siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.

Tahap analisis data minat belajar yang pertama yaitu uji normalitas Shapiro-Wilk
untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak. Dasar pengambilan keputusan uji
normalitas yaitu jika nilai Sig. > 0,05, maka data dikatakan berdistribusi normal dan jika
nilai Sig. < 0,05, maka data dikatakan tidak berdistribusi normal. Output uji normalitas
angket minat belajar dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Output uji normalitas angket minat belajar

Kelas Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Minat belajar | Minat belajar kelas eksperimen .936 20 197
siswa Minat belajar kelas kontrol .936 20 201

Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai signifikansi uji normalitas pada kelas
eksperimen adalah 0,197 dan pada kelas kontrol adalah 0,201. Berdasarkan dasar
pengambilan keputusan uji normalitas maka dapat dinyatakan bahwa nilai angket minat
belajar kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Tahap selanjutnya adalah
uji hipotesis data berdistribusi normal, yaitu menggunakan uji independent sample t-test
untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan secara signifikan rata-rata minat belajar
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Output uji independent sample t-test
angket minat belajar dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Output uji independent sample t-test angket minat belajar

Independent Samples Test
L ’s Test for Equality of .
evene s eSF or Bquality o t-test for Equality Means
Variances
. Sig. (2- Mean
F Sig. t af tailed) | Difference
Equal
variances .029 | .865 | 3.615 38 0.001 7.60000
Angket
. assumed
minat Equal
laj . :
belajar |\ ariances not 3.615 37076 0.00L | 7.60000
assumed
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Tabel 6. menunjukkan bahwa nilai sig. (2-tailed) adalah 0,001. Berdasarkan dasar
pengambilan keputusan uji independent sample t-test yaitu jika nilai Sig. (2-tailed) < 0,05,
maka Hy ditolak dan H, diterima dan jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05, maka Hy diterima dan
Ha ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan rata-rata
minat belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pernyataan tersebut sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh Talakua dan Elly (2020) menyatakan bahwa media
pembelajaran aplikasi android dapat meningkatkan minat belajar karena siswa terlibat
langsung dalam mengakses sumber belajarnya. Hasil penelitian Fatma dan Partana (2019)
menyatakan bahwa media aplikasi android dapat menarik perhatian siswa karena materi
pembelajaran yang disajikan sederhana dan mudah dipahami, selain itu aplikasi juga
praktis digunakan dan memudahkan siswa untuk belajar mandiri dimanapun dan kapanpun.
Muyaroah dan Fajartia (2017) menyatakan bahwa media aplikasi android membuat siswa
tertarik untuk belajar karena tersedia materi dan soal latihan yang dikemas dengan gambar
dan animasi sehingga siswa tidak mudah bosan dalam belajar. Lebih lanjut, Hanipa et al.
(2019) menyatakan bahwa pembelajaran dengan aplikasi android memberi dampak positif
terhadap minat belajar siswa, dilihat dari adanya interaksi siswa dengan guru, siswa dengan
siswa, dan rasa tanggung jawab siswa terhadap tugas yang diberikan. Setelah mengetahui
data yang diperoleh terdapat perbedaan, selanjutnya dilakukan uji t-pihak kanan.
Rekapitulasi uji t-pihak kanan pada angket minat belajar dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Rekapitulasi uji t-pihak kanan angket minat belajar

Kelas Rata-rata Variansi thitung tiabel
Kelas eksperimen 82.05 40.682
Kelas kontrol 74.45 47.734 3615 1.686

Tabel 7. menunjukkan bahwa nilai thiung Sebesar 3,615 dan twpe Sebesar 1,686.
Berdasarkan dasar pengambilan keputusan uji t-pihak kanan yaitu jika thiung < tiaber maka
Ho diterima dan H, ditolak dan jika thiwng > taner maka Ho ditolak dan H, diterima, maka
dapat dinyatakan bahwa H ditolak dan H, diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
rata-rata nilai minat belajar siswa kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelas
kontrol.

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh dari penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa penggunaan media aplikasi android gaya dan gerak berpengaruh
signifikan terhadap Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan minat belajar siswa SMP.
Penggunaan media aplikasi android gaya dan gerak dalam proses pembelajaran dapat
melatih kemampuan berpikir siswa, dimana siswa dapat mengamati simulasi, memahami
grafik, membaca materi, dan mengerjakan latihan soal. Siswa minat untuk belajar karena
media aplikasi android gaya dan gerak tersedia menu-menu materi yang dikemas dengan
gambar animasi, suara penjelasan, dan siswa dapat belajar mandiri dimana saja dan kapan
saja.
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